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 Abstract : Arabic language learning in Islamic schools still 
faces various obstacles, particularly low speaking skills 
(maharah al-kalam) influenced by the application of less 
varied learning methods, low student participation, and 
minimal opportunities to practice active communication. 
This study aims to analyze the application of Cooperative 
Learning in Arabic language learning and describe its 
contribution to the development of students' speaking 
skills at MA Muhammadiyah Kota Bima. The study used a 
qualitative approach with a case study research type. Data 
were obtained through observation, in-depth interviews, 
and documentation, then analyzed using the Miles, 
Huberman, and Saldaña model which includes data 
condensation, data presentation, and drawing 
conclusions. The results show that the application of 
Cooperative Learning is able to create a more interactive, 
collaborative, and student-centered learning process. This 
learning model increases participation, learning 
motivation, communication courage, and interaction 
between students during the learning process. In addition, 
students showed development in vocabulary mastery, 
speaking fluency, and the ability to convey ideas using 
Arabic. These findings indicate that Cooperative Learning 
is an effective learning strategy in supporting the 
development of maharah al-kalam while creating a more 
meaningful learning experience. This research provides 
practical implications for Arabic language teachers to 
implement collaborative learning as an effort to improve 
the quality of learning in madrasas. 
 
Kata Kunci: Cooperative Learning; Maharah al-Kalam; 
Arabic Language Learning; Speaking Skills; Madrasah 
Aliya 
 
 
Abstract : Pembelajaran bahasa Arab di madrasah masih 
menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya 
keterampilan berbicara (maharah al-kalam) yang 
dipengaruhi oleh penerapan metode pembelajaran yang 
kurang variatif, rendahnya partisipasi siswa, dan 
minimnya kesempatan untuk berlatih berkomunikasi 
secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan Cooperative Learning dalam pembelajaran 
bahasa Arab serta mendeskripsikan kontribusinya 
terhadap pengembangan keterampilan berbicara siswa di 
MA Muhammadiyah Kota Bima. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 
model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 
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kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan Cooperative Learning mampu menciptakan 
proses pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, 
dan berpusat pada siswa. Model pembelajaran ini 
meningkatkan partisipasi, motivasi belajar, keberanian 
berkomunikasi, serta interaksi antarsiswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa 
menunjukkan perkembangan dalam penguasaan 
kosakata, kelancaran berbicara, dan kemampuan 
menyampaikan gagasan menggunakan bahasa Arab. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa Cooperative 
Learning merupakan strategi pembelajaran yang efektif 
dalam mendukung pengembangan maharah al-kalam 
sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. Penelitian ini memberikan implikasi praktis 
bagi guru bahasa Arab untuk menerapkan pembelajaran 
kolaboratif sebagai upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran di madrasah. 
 
Kata Kunci: Cooperative Learning; Maharah al-Kalam; 
Pembelajaran Bahasa Arab; Keterampilan Berbicara; 
Madrasah Aliyah 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Arab pada jenjang pendidikan menengah memiliki peran strategis 

dalam membentuk kompetensi komunikatif peserta didik sekaligus memperkuat akses terhadap 
sumber-sumber ajaran Islam yang berbahasa Arab. Di lingkungan madrasah, bahasa Arab tidak 
hanya diposisikan sebagai mata pelajaran yang berorientasi pada penguasaan struktur kebahasaan, 
tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, serta 
memahami nilai-nilai keislaman secara komprehensif (Khoriyah & Muhid, 2022). Seiring dengan 
perkembangan paradigma pendidikan abad ke-21, pembelajaran bahasa Arab dituntut mampu 
membangun keterampilan berbahasa yang bersifat produktif melalui proses belajar yang aktif, 
kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Pergeseran tersebut menempatkan keterampilan 
berbicara (maharah al-kalam) sebagai salah satu kompetensi utama yang harus dikembangkan 
karena menjadi indikator keberhasilan peserta didik dalam menggunakan bahasa Arab sebagai alat 
komunikasi (Karnia et al., 2023). 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan produktif yang mengintegrasikan 
penguasaan kosakata (mufradat), ketepatan struktur bahasa, pelafalan, kelancaran berbicara, serta 
keberanian menyampaikan gagasan secara lisan. Penguasaan keterampilan ini tidak dapat 
dibangun hanya melalui aktivitas menghafal kosakata atau mempelajari kaidah tata bahasa, tetapi 
memerlukan pengalaman belajar yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menggunakan bahasa Arab dalam berbagai situasi komunikasi (Khoir et al., 2024). Penelitian 
mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa yang memberikan ruang interaksi secara 
intensif mampu meningkatkan kompetensi komunikatif, rasa percaya diri, dan motivasi belajar 
peserta didik dibandingkan pembelajaran yang masih berorientasi pada ceramah dan penguasaan 
materi secara teoritis. Kondisi tersebut menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa Arab 
tidak hanya ditentukan oleh materi ajar, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang 
mampu menciptakan lingkungan komunikasi yang aktif (Parhan et al., 2022). 

Realitas di berbagai madrasah menunjukkan bahwa pembelajaran maharah al-kalam masih 
menghadapi berbagai tantangan. Aktivitas belajar masih didominasi oleh penjelasan guru, 
sedangkan kesempatan peserta didik untuk berlatih berbicara dalam bahasa Arab relatif terbatas 
(Kalsum & Taufiq, 2023). Situasi tersebut menyebabkan siswa lebih terbiasa menerima informasi 
daripada menggunakannya dalam praktik komunikasi. Akibatnya, kemampuan berbicara 
berkembang secara lambat yang ditandai dengan keterbatasan penguasaan kosakata, rendahnya 
kelancaran berbicara, kesulitan menyusun ungkapan secara spontan, serta munculnya rasa kurang 
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percaya diri ketika harus berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Hambatan tersebut 
menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran bahasa Arab yang berorientasi 
pada kemampuan komunikasi dengan praktik pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
(Mahliatussikah et al., 2022). 

Permasalahan serupa juga ditemukan di MA Muhammadiyah Kota Bima. Hasil observasi 
awal menunjukkan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab belum sepenuhnya memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berbicara melalui interaksi 
yang bermakna. Sebagian besar aktivitas pembelajaran masih berfokus pada penyampaian materi 
dan latihan yang bersifat individual sehingga intensitas praktik berbicara dalam bahasa Arab 
menjadi terbatas. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan 
komunikasi, keterbatasan penguasaan mufradat, serta rendahnya keberanian menyampaikan 
pendapat menggunakan bahasa Arab. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa proses 
pembelajaran masih memerlukan inovasi yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik 
secara aktif selama kegiatan belajar berlangsung. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai mampu menjawab kebutuhan tersebut 
adalah Cooperative Learning. Model pembelajaran ini menempatkan peserta didik sebagai subjek 
pembelajaran melalui aktivitas kerja sama dalam kelompok kecil yang dirancang untuk mencapai 
tujuan belajar secara kolektif. Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab terhadap 
keberhasilan individu maupun kelompok sehingga interaksi antarpeserta didik berlangsung lebih 
intensif (Qodarsih et al., 2023). Dalam pembelajaran bahasa Arab, interaksi tersebut memberikan 
kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk mempraktikkan penggunaan bahasa melalui 
diskusi, dialog, presentasi, simulasi, maupun penyelesaian tugas secara kolaboratif. Aktivitas 
tersebut tidak hanya meningkatkan frekuensi penggunaan bahasa Arab, tetapi juga membantu 
peserta didik membangun kepercayaan diri dan kemampuan berkomunikasi secara lebih alami 
(Nuryani et al., 2023). 

Secara teoretis, Cooperative Learning selaras dengan paradigma konstruktivisme yang 
menempatkan pengetahuan sebagai hasil konstruksi melalui interaksi sosial. Pembelajaran 
berlangsung secara lebih bermakna ketika peserta didik memperoleh kesempatan untuk berdiskusi, 
saling bertukar ide, memberikan umpan balik, dan menyelesaikan permasalahan bersama 
(Indriana & Maksum, 2023). Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, proses tersebut 
memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman komunikasi yang autentik sehingga 
kemampuan berbicara berkembang melalui praktik yang berkelanjutan. Lingkungan belajar yang 
kolaboratif juga mampu mengurangi kecemasan berbahasa (language anxiety) karena peserta 
didik belajar dalam suasana yang lebih suportif dibandingkan pembelajaran individual. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Cooperative Learning memberikan 
kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab. Penelitian Firdaus 
dkk. membuktikan bahwa Cooperative Learning tipe Round Robin mampu meningkatkan 
kemampuan maharah al-kalam peserta didik secara signifikan. Penelitian Maulana dkk. 
memperlihatkan bahwa pembelajaran kooperatif yang dipadukan dengan pendekatan student-
centered learning mampu meningkatkan keaktifan, kelancaran berbicara, dan rasa percaya diri 
siswa. Penelitian Septiani dkk. juga menunjukkan bahwa Cooperative Learning tipe Co-Op 
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab, sedangkan penelitian 
Arnialis menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu memperkuat kemampuan 
komunikasi lisan siswa. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan konsistensi bahwa 
pembelajaran berbasis kerja sama memiliki potensi besar dalam mengembangkan keterampilan 
berbicara bahasa Arab. 

Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut masih menyisakan beberapa celah penelitian. 
Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu berorientasi pada pengujian efektivitas tipe tertentu 
dari Cooperative Learning, seperti Round Robin atau Co-Op, sehingga implementasi Cooperative 
Learning sebagai pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel masih belum banyak dikaji. Kedua, 
penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada konteks sekolah atau madrasah tertentu 
dengan karakteristik peserta didik yang berbeda, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya 
dapat digeneralisasi pada konteks Madrasah Aliyah Muhammadiyah. Ketiga, sebagian besar 
penelitian menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar secara umum, sedangkan kajian yang 
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mengintegrasikan peningkatan kelancaran berbicara, penguasaan kosakata, kepercayaan diri, dan 
partisipasi aktif peserta didik melalui desain Penelitian Tindakan Kelas masih relatif terbatas. Celah 
tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang lebih kontekstual untuk menguji implementasi 
Cooperative Learning dalam situasi pembelajaran yang nyata sekaligus menghasilkan perbaikan 
pembelajaran secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan pada dua aspek. 
Aspek pertama terletak pada penerapan Cooperative Learning sebagai strategi pembelajaran yang 
tidak dibatasi pada satu tipe tertentu, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran maharah 
al-kalam di MA Muhammadiyah Kota Bima. Aspek kedua terletak pada penggunaan desain 
Penelitian Tindakan Kelas yang memungkinkan evaluasi secara berulang terhadap proses 
pembelajaran sehingga peningkatan keterampilan berbicara dapat diamati pada setiap siklus 
tindakan. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya menghasilkan peningkatan kemampuan 
komunikasi siswa, tetapi juga memberikan model pembelajaran yang dapat diadaptasi oleh guru 
bahasa Arab pada madrasah dengan karakteristik yang serupa. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Cooperative Learning dalam pembelajaran 
bahasa Arab serta mengidentifikasi peningkatan keterampilan berbicara (maharah al-kalam) siswa 
setelah model tersebut diterapkan di MA Muhammadiyah Kota Bima. Hasil penelitian diharapkan 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih 
partisipatif, komunikatif, dan berorientasi pada penguatan kompetensi berbicara, sekaligus 
memperkaya kajian empiris mengenai implementasi Cooperative Learning pada pendidikan Islam 
tingkat Madrasah Aliyah. 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai implementasi Cooperative Learning dalam 
pembelajaran maharah al-kalam di MA Muhammadiyah Kota Bima. Penelitian dilaksanakan pada 
semester genap tahun pelajaran 2026/2027 dengan melibatkan guru bahasa Arab dan siswa kelas 
XI sebagai informan yang dipilih secara purposive sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk memperoleh 
informasi yang komprehensif mengenai proses pembelajaran dan pengalaman belajar siswa. 
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data mengacu 
pada model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta 
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Tahapan analisis tersebut digunakan untuk mengidentifikasi 
pola, makna, dan keterkaitan antartemuan sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai 
implementasi Cooperative Learning serta kontribusinya terhadap pengembangan keterampilan 
berbicara bahasa Arab siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pertama, teridentifikasi sejumlah 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab sebelum diterapkannya model 
Cooperative Learning. Informan menjelaskan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh 
metode konvensional yang cenderung monoton dan berpusat pada guru. Kondisi tersebut 
menyebabkan interaksi pembelajaran berlangsung secara satu arah sehingga kesempatan siswa 
untuk berlatih menggunakan bahasa Arab, khususnya dalam keterampilan berbicara (maharah al-
kalam), masih sangat terbatas. Dampaknya, minat belajar siswa relatif rendah yang ditunjukkan 
oleh kurangnya antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, rendahnya partisipasi saat kegiatan 
berlangsung, serta minimnya keberanian untuk mengemukakan pendapat atau berbicara 
menggunakan bahasa Arab. Selain itu, informan menilai bahwa penggunaan media pembelajaran 
belum bervariasi sehingga belum mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan 
mendorong keterlibatan aktif siswa. Berdasarkan kondisi tersebut, informan memandang bahwa 
pembelajaran bahasa Arab memerlukan penerapan metode dan media pembelajaran yang lebih 
inovatif, interaktif, serta mampu memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara kolaboratif. 
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 Setelah model Cooperative Learning diterapkan, informan mengungkapkan adanya 
perubahan yang cukup signifikan dalam proses pembelajaran. Suasana kelas menjadi lebih aktif 
karena siswa memperoleh kesempatan untuk berdiskusi, bertukar pendapat, dan menyelesaikan 
tugas secara berkelompok. Interaksi antarsiswa meningkat, tidak hanya ketika berdiskusi, tetapi 
juga saat mempraktikkan dialog dan menyampaikan hasil kerja kelompok menggunakan bahasa 
Arab. Perubahan tersebut berdampak pada meningkatnya keberanian siswa untuk berbicara di 
depan teman-temannya, bertanya kepada guru, serta memberikan tanggapan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Informan juga mengamati bahwa siswa yang sebelumnya cenderung 
pasif mulai menunjukkan kepercayaan diri untuk terlibat dalam aktivitas kelompok dan 
berpartisipasi dalam praktik berbicara. 
 Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa penerapan Cooperative Learning turut 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa dalam mengikuti setiap 
tahapan pembelajaran, kesungguhan dalam menyelesaikan tugas kelompok, serta meningkatnya 
perhatian terhadap materi yang disampaikan. Pembelajaran yang dikemas melalui kerja sama 
antarsiswa menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga siswa tidak lagi 
merasa terbebani ketika mempelajari bahasa Arab. Kegiatan diskusi dan praktik berbicara secara 
berkelompok juga membantu siswa memperkaya penguasaan kosakata, melatih kelancaran 
berbicara, serta mengurangi rasa takut melakukan kesalahan ketika menggunakan bahasa Arab. 
Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan Cooperative Learning tidak 
hanya mengubah dinamika pembelajaran menjadi lebih interaktif, tetapi juga memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan partisipasi, motivasi, kepercayaan diri, dan keterampilan berbicara 
bahasa Arab siswa di MA Muhammadiyah Kota Bima. 
 

Pembahasan  

1. Cooperative Learning sebagai Strategi Membangun Pembelajaran Bahasa Arab yang 

Partisipatif 

Penerapan Cooperative Learning menunjukkan bahwa perubahan strategi pembelajaran 
memberikan pengaruh terhadap terciptanya lingkungan belajar yang lebih partisipatif. 
Pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh penyampaian materi secara satu arah berubah 
menjadi proses belajar yang memberikan ruang kepada siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 
pembelajaran bahasa Arab tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh 
kemampuan guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang mendorong keterlibatan aktif 
peserta didik (Rochmat et al., 2022). 

Dalam perspektif teori pembelajaran kooperatif, Slavin menjelaskan bahwa proses belajar 
akan berlangsung lebih efektif ketika siswa saling membantu mencapai tujuan belajar melalui 
tanggung jawab individu dan kelompok (Sabilla & Ahkas, 2023). Interaksi antarsiswa 
memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, penyelesaian masalah secara bersama, serta 
terbentuknya iklim belajar yang lebih komunikatif. Situasi ini memberikan kesempatan kepada 
setiap siswa untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sehingga pembelajaran 
tidak lagi berpusat pada guru, tetapi berkembang menjadi proses belajar yang berorientasi pada 
aktivitas siswa (Maulana, 2022). 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan 
oleh Vygotsky. Teori tersebut menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial, 
kolaborasi, dan komunikasi antarpeserta didik (Alfi & Idawati, 2022). Melalui kerja kelompok, 
siswa memperoleh kesempatan untuk bertukar pengalaman, memberikan umpan balik, dan saling 
membantu memahami materi pembelajaran. Aktivitas tersebut menciptakan proses belajar yang 
lebih bermakna karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengonstruksi 
pengetahuan melalui pengalaman belajar bersama (Inayah et al., 2023). 

Lingkungan belajar yang kolaboratif juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi 
belajar. Ketika siswa merasa memiliki tanggung jawab terhadap kelompoknya, mereka terdorong 
untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap aktivitas pembelajaran. Kondisi ini menciptakan 
suasana belajar yang lebih dinamis dan mengurangi kecenderungan siswa untuk bersikap pasif 
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(Ferawati & Nurhidayah, 2023). Selain meningkatkan motivasi intrinsik, kerja sama dalam 
kelompok membangun rasa saling menghargai, kepedulian, dan tanggung jawab terhadap 
keberhasilan bersama. Nilai-nilai tersebut menjadi bagian penting dalam pembelajaran bahasa 
Arab karena kemampuan berkomunikasi berkembang melalui interaksi yang berlangsung secara 
berkelanjutan (Amin et al., 2024). 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan 
bahwa Cooperative Learning mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran bahasa. Berbagai 
studi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kerja sama tidak hanya meningkatkan keaktifan 
siswa, tetapi juga memperbaiki kualitas komunikasi, memperluas kesempatan berlatih, dan 
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan 
bahwa efektivitas Cooperative Learning bersifat konsisten pada berbagai konteks pembelajaran, 
termasuk pembelajaran bahasa Arab di madrasah (Kosim et al., 2024). 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru bahasa Arab perlu mengembangkan 
pembelajaran yang berorientasi pada kolaborasi daripada sekadar penyampaian materi. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang mengelola aktivitas belajar sehingga setiap siswa memperoleh 
kesempatan yang sama untuk berinteraksi dan mengembangkan kemampuan berbahasa. 
Pendekatan tersebut menjadikan pembelajaran bahasa Arab lebih kontekstual, komunikatif, dan 
sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan keterampilan komunikasi, 
kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas. 

2. Implikasi Cooperative Learning terhadap Pengembangan Keterampilan Berbicara (Maharah al-

Kalam) 

Peningkatan partisipasi siswa selama proses pembelajaran memberikan implikasi langsung 
terhadap pengembangan keterampilan berbicara (maharah al-kalam). Dalam pembelajaran 
bahasa, kemampuan berbicara berkembang melalui praktik yang dilakukan secara berulang dalam 
situasi komunikasi yang autentik. Penerapan Cooperative Learning menyediakan ruang tersebut 
melalui kegiatan diskusi, dialog, presentasi, dan interaksi antarsiswa sehingga penggunaan bahasa 
Arab tidak lagi terbatas pada komunikasi antara guru dan siswa, tetapi meluas menjadi komunikasi 
antarpeserta didik (Ghozali & Mustamim, 2023). 

Menurut teori Output Hypothesis yang dikemukakan Swain, kemampuan berbahasa 
berkembang ketika peserta didik memperoleh kesempatan untuk menghasilkan bahasa (language 
output) secara aktif. Aktivitas berbicara mendorong siswa menyusun kalimat, memilih kosakata 
yang sesuai, serta memperbaiki kesalahan melalui umpan balik dari guru maupun teman sebaya. 
Proses tersebut memperkuat kompetensi linguistik sekaligus meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi (Nabila et al., 2025). 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Long melalui Interaction Hypothesis yang menjelaskan 
bahwa interaksi menjadi faktor penting dalam pemerolehan bahasa kedua. Ketika siswa berdiskusi, 
bertanya, menjawab, atau memberikan tanggapan kepada anggota kelompok, mereka terlibat 
dalam proses negosiasi makna yang membantu memahami penggunaan bahasa secara lebih tepat. 
Aktivitas komunikasi seperti ini sulit tercapai apabila pembelajaran masih berorientasi pada 
ceramah dan latihan individual (Hasanah et al., 2024). 

Selain meningkatkan aspek kebahasaan, Cooperative Learning juga berkontribusi terhadap 
perkembangan aspek afektif siswa. Kesempatan belajar dalam kelompok membuat siswa merasa 
lebih nyaman untuk mencoba berbicara menggunakan bahasa Arab tanpa takut melakukan 
kesalahan. Lingkungan belajar yang suportif membantu mengurangi kecemasan berbahasa 
(language anxiety) yang selama ini menjadi salah satu hambatan dalam pembelajaran bahasa 
asing. Kondisi tersebut selaras dengan teori Affective Filter Krashen yang menjelaskan bahwa 
motivasi tinggi, rasa percaya diri, dan kecemasan yang rendah akan mempermudah proses 
pemerolehan bahasa (Albab, 2024). 

Dari sisi pedagogis, penerapan Cooperative Learning menunjukkan bahwa keberhasilan 
pembelajaran maharah al-kalam tidak hanya bergantung pada penguasaan materi, tetapi juga 
pada kualitas interaksi yang dibangun selama proses pembelajaran. Semakin tinggi intensitas 
komunikasi antarsiswa, semakin besar peluang mereka untuk memperkaya kosakata, 
meningkatkan kelancaran berbicara, dan mengembangkan kemampuan menyampaikan gagasan 
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secara lisan (Danita & Wirman, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab 
perlu dirancang sebagai proses komunikasi yang aktif, bukan sekadar penguasaan tata bahasa dan 
hafalan kosakata. 

Temuan penelitian ini juga memperkaya kajian mengenai implementasi Cooperative 
Learning dalam pembelajaran bahasa Arab pada jenjang Madrasah Aliyah. Konteks madrasah 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah umum karena pembelajaran bahasa Arab 
berkaitan erat dengan penguasaan sumber-sumber keislaman sekaligus pengembangan 
kompetensi komunikasi. Penerapan Cooperative Learning membuktikan bahwa pendekatan 
kolaboratif mampu menjembatani kedua tujuan tersebut dengan menciptakan pembelajaran yang 
lebih interaktif, bermakna, dan berorientasi pada penggunaan bahasa secara nyata (Wulandari et 
al., 2022). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Cooperative Learning merupakan 
strategi pembelajaran yang relevan untuk mendukung pengembangan keterampilan berbicara 
bahasa Arab. Model ini tidak hanya meningkatkan kualitas proses pembelajaran, tetapi juga 
memperkuat motivasi, kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, serta kompetensi komunikasi 
siswa. Temuan tersebut memberikan kontribusi praktis bagi guru bahasa Arab dalam 
mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif dan menjadi salah satu alternatif strategi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran maharah al-kalam di lingkungan madrasah. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Cooperative Learning memberikan 
kontribusi positif terhadap pembelajaran maharah al-kalam di MA Muhammadiyah Kota Bima. 
Model pembelajaran tersebut mampu mengubah proses pembelajaran yang semula cenderung 
berpusat pada guru menjadi lebih kolaboratif, interaktif, dan berorientasi pada partisipasi aktif 
siswa. Melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, dan praktik komunikasi, siswa memperoleh 
kesempatan yang lebih luas untuk menggunakan bahasa Arab dalam konteks pembelajaran 
sehingga tercipta suasana belajar yang lebih dinamis dan komunikatif. 

Penerapan Cooperative Learning juga berdampak pada perkembangan keterampilan 
berbicara bahasa Arab siswa. Perubahan tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya keberanian 
siswa untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Arab, bertambahnya partisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran, meningkatnya motivasi belajar, serta berkembangnya kemampuan menyampaikan 
ide secara lisan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran kooperatif tidak hanya 
memperkuat aspek akademik, tetapi juga mendukung pengembangan kompetensi sosial dan 
komunikasi yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran bahasa Arab.  

Penelitian ini menegaskan bahwa Cooperative Learning merupakan salah satu alternatif 
strategi pembelajaran yang efektif untuk menciptakan pembelajaran bahasa Arab yang lebih aktif, 
kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
guru dalam merancang pembelajaran maharah al-kalam yang lebih inovatif serta menjadi dasar 
bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan implementasi Cooperative Learning pada 
konteks, jenjang pendidikan, atau keterampilan berbahasa lainnya sehingga diperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model tersebut dalam pembelajaran bahasa Arab.  
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